PAGE  
35

[image: image10.png]


BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif, maksudnya adalah pengolahan data berdasarkan kenyataan-kenyataan yang ditemui di lapangan secara objektif, kuantitatif maksudnya yaitu pengolahan data yang didasari prinsip-prinsip statistik. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe. Adapun waktu penelitian adalah selama dua bulan yaitu dimulai pada bulan Agustus s/d bulan September 2013.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini mencakup murid kelas III yang berjumlah 26 orang di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe tahun ajaran 2012/2013. 

2. Sampel

Mengingat kecilnya jumlah populasi di atas maka penulis mengadakan sampel penelitian populasi.

Dalam pengambilan sampel yang apabila sampelnya kurangnya dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.1
Dari uraian di atas, maka penulis menarik sampel keseluruhan dari populasi yakni 26 orang murid kelas III di SDN 1 Lawulo.
D. Teknik Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan adalah field research (penelitian lapangan) adalah penelitian yang dilakukan di lapangan untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan permasalahan.

Adapun teknik dari pada pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi (pengamatan), yakni dengan mengamati secara langsung objek penelitian. Dalam hal ini penulis mengamati lokasi, fisik, keadaan sarana dan prasarana serta kegiatan dan aktifitas mutid yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.

2. Quesioner (angket), yaitu sekumpulan pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada 26 responden kelas III di SDN 1 Lawulo yang berkaitan dengan pembelajaran tematik. Adapun jawaban dari pertanyaan sebagai berikut:
a. Ya

skor nilai = 1
b. Tidak

skor nilai = 2
3. Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan cara mencatat dan menyalin data yang terdapat di sekolah yang erat kaitannya dengan masalah dalam penelitian, dalam hal ini nilai raport murid responden kelas III di SDN 1 Lawulo dan dokumen lain yang dibutuhkan penelitian.
E. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Tabel 3.1

Pengaruh Pembelajaran Tematik Terhadap Prestasi Belajar Murid 
Di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe
	Variabel
	Indikator
	No. Item Instrumen 

	Pembelajaran Tematik (X)
	1. Persiapan pembelajaran

2. Penggunaan metode mengajar yang efektif
3. Penguasaan materi pelajaran
4. Pengelolaan Kelas

5. Membimbing murid 
6. Memotivasi murid 
7. Pemberian penilaian
	1, 2

3, 4

5, 6

7, 8

9, 10
11, 12

13, 14

	Prestasi Belajar Murid (Y)
	 Nilai Raport 
	Dokumentasi


F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data merupakan proses menganalisis data dari sebuah penelitian yang dilakukan. Prosedur pengolahan data idealnya tidak kaku dan senantiasa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan sasaran penelitian. Data dalam penelitian ini diolah secara kuantitatif dengan pola analisis statistik.
Adapun data yang diperoleh, diolah dengan menggunakan statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif adalah dengan cara mengorganisir dan menganalisa data angka agar dapat memberikan gambaran secara teratur ringkas dan jelas mengenai masalah yang diteliti sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Oleh karena itu, penulis akan menggunakan tabel distribusi frekuensi relative (persen). Adapun analisis statistik yang digunakan sebagai berikut: 
1. Analisis statistik deskriptif, yakni pengolahan data kuantitatif dengan cara mengklasifikasikan data kedalam bentuk distribusi tabel frekuensi dengan menggunakan rumus :

P = 
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Keterangan :

P
= Persentase
F
= Frekuensi

N
= Jumlah responden
Tabel distribusi frekuensi relatif ini juga dinamakan tabel presentasi yang kemudian diinterprestasikan dalam bentuk uraian yang kemudian ditarik kesimpulan. Selain, distribusi frekuensi juga akan dilakukan kategorisasi data pada variabel X dengan menggunakan konsep
, berikut:
Tabel 3.2
Kategorisasi Data Variabel X

	Interval
	Kategori

	(81 – 100) %
	Sangat Baik

	(61 – 80) %
	Baik

	(41 – 60) %
	Cukup

	(21 – 40) %
	Sangat Kurang

	(0 – 20) %
	Sangat Kurang


2. Analisa statistik inferensial, yaitu digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis tersebut untuk mengetahui ada tidaknya hubungan penerapan manajemen waktu dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam murid di SDN 1 Lawulo Kecamatan Anggaberi Kabupaten Konawe. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Penentuan persamaan regresi linear sederhana. Adapun untuk mengetahui persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat digunakan rumus analisis persamaan regresi linear sederhana, sebagai berikut:
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Ŷ
= Nilai yang diprediksikan
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= Konstanta atau bila harga X = 0

b 
= Koefisien regresi 

X
= Nilai variabel independen.
 

Untuk mencari nilai a dan b, maka penulis menggunakan persamaan regresi tunggal yakni: 
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b. Penentuan Angka Indeks Korelasi. Penentuan angka indeks korelasi digunakan untuk mengetahui bagaimana keeratan hubungan antara dua variabel dalam penelitian ini. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Rumus tersebut selanjutnya disesuaikan dengan penelitian ini, sehingga diperoleh keterangan sebagai berikut:
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= Angka indeks korelasi “r” Product Moment 

N     
=  Number of casus (jumlah responden) 
∑XY 
= Jumlah hasil perkalian antara sekor X dan sekor Y

X    
=  Jumlah seluruh sekor X (pembelajaran tematik)

Y    
=  Jumlah seluruh sekor Y (prestasi belajar murid) 

c. Koefisien determinasi. Berdasarkan nilai koefisien product moment yang diperoleh selanjutnya akan dilihat koefisien determinasinya (KP) untuk mengetahui berapa besar sumbangan variable X terhadap Variabel Y. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
KP = r2 x 100 %. 

Dimana : KP = Nilai Koefisien Determinasi 



r = Nilai Koefisien Korelasi 
d. Pengujian Hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji signifikansi dengan uji t. Pengujian ini merupakan lanjutan dari penentuan angka indeks korelasi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
t hitung 
Dimana: 

t ​hitung = Nilai t

r        = Nilai Koefisien korelasi 

n       = Jumlah sampel 
 

Kaidah pengujian: 

· Jika t hitung > t tabel maka tolak Ho terima Ha artinya signifikan, dan 

· Jika t hitung < t tabel maka tolak Ha terima Ho artinya tidak signifikan 
Dimana:

· Ha Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pembelajaran tematik terhadap prestasi belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe.

· Ho: Tidak Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pembelajaran tematik terhadap prestasi belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe.
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